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JUJU MASUNAH, YOYOH SITI MARIAH & YANTI HERIYAWATI

Pemanfaatan Potensi Budaya Lokal melalui Sanggar 
Seni Pertunjukan untuk Event Pariwisata di Cirebon

RESUME: Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsilan hasil penelitian tentang pemanfaatan potensi budaya lokal untuk 
“event” pariwisata melalui sanggar seni pertunjukan di Cirebon, Jawa Barat, Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
metode “project based research”. Langkah-langkah penelitian dengan mendiagnosa sanggar seni pertunjukan, yaitu 
Panji Asmara dari Desa Slangit, Kabupaten Cirebon, yang berperan dalam “event” wisata di Kraton Kasepuhan dan 
Goa Sunyaragi, Cirebon. Kemudian, peneliti membuat rancangan solusi atas masalah yang dihadapi sanggar seni 
dengan menggunakan konsep seni wisata. Langkah berikutnya adalah mengimplemenasikan rancangan tersebut dengan 
cara diskusi terlebih dahulu antara peneliti dan pimpinan sanggar seni, lalu dilanjutkan dengan kegiatan latihan dan 
pertunjukan seni. Peneliti mengobservasi proses implementasi rancangan, kemudian mengevaluasi hasilnya melalui 
pertunjukan di panggung pesanggrahan Sunyaragi. Penelitian menyimpulkan bahwa sanggar seni pertunjukan 
mampu mengkemas paket seni pertunjukan untuk “event” pariwisata dengan jenis seni topeng yang variatif, yaitu 
topeng berukuran besar yang menggambarkan binatang totem sampai topeng berukuran kecil yang mengoptimalkan 
pemanfaatan seni budaya Cirebon. Atraksi ini merupakan “event” lokal yang ditampilkan setiap bulan di destinasi wisata 
Goa Sunyaragi di Cirebon, Jawa Barat, Indonesia, untuk hiburan. Akhirnya, respon wisatawan terhadap paket seni wisata 
ini perlu dikaji.
KATA KUNCI: Budaya Lokal; Sanggar Seni Pertunjukan; Seni Wisata; Goa Sunyaragi di Cirebon.

ABSTRACT: “Utilizing the Local Cultural Potential through Performing Arts Groups for Tourism Event in Cirebon“.  
The purpose of this article is to describe the research results on the use of local cultural potential as the means of performing 
arts group for tourism event in Cirebon, West Java, Indonesia. This research uses project-based research method. The 
research begins with diagnosing the problem of performing arts group, namely Panji Asmara from Slangit Village, 
Cirebon Regency, which participate in tourism events, in which the art group usually performs at the Palace of Kasepuhan 
and Cave of Sunyaragi, Cirebon. Then, the researchers designed a prescribe to solve the problem by using the concept 
of tourism art. The next step is to implement the concept design by discussing a theme of permormance between the 
researchers and the art group’s leader, and then proceed with training and performance arts. Researchers observed the 
process of implementation tourism art concept, and the results of activities through the performance in the Sunyaragi 
guesthouse stage. The study concluded that the performing arts group was able to organize a package of performance arts 
for tourism events with a variety of types of mask art, namely large masks depicting totem animals to small masks that 
optimize the use of Cirebon cultural arts. This attraction is a local event held every month in the tourist destination of 
Sunyaragi Cave in Cirebon, West Java, Indonesia, for entertainment. Finally, tourist responses to this art tour package 
need to be assessed.
KEY WORD:  Local Culture; Performing Arts Group; Tourism Art; Sunyaragi Cave in Cirebon.
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PENDAHULUAN
Cirebon adalah suatu daerah di pesisir 

PANTURA (Pantai Utara) Jawa, daerah 
yang berbatasan antara Jawa Barat dengan 
Brebes di Jawa Tengah. Cirebon memiliki 
sejarah kesultanan sejak abad ke-15 Masehi 
(Sunardjo, 1996; Sucipto, 2010; ANRI, 
2014; dan Mahfudzoh, 2018). Kini, Cirebon 
diproyeksikan menjadi salah satu destinasi 
wisata unggulan di Jawa Barat, dengan 
fokus wisata budaya dan sejarah (Jaelani, 
2017; Dinillah, 2019; dan Widiawaty & 
Pramulatsih, 2019). 

Hal ini karena Cirebon memiliki 
kekayaan budaya, seperti Kreta Kencana Ki 
Gede Pedati, Kerajinan Batik, Lukisan Kaca, 
Kuliner, beragam Seni Pertunjukan, benda-
benda sejarah di Museum, Makam Sunan 
Gunung Jati, Keraton Kasepuhan, Keraton 
Kacrebonan, dan Keraton Kanoman. Ketiga 
keraton ini eksis dalam mengembangkan 
seni dan budaya, dengan melibatkan 
sanggar seni pertunjukan (Mihardja & 
Rudianto, 2018; Mariana, 2019; dan Sari & 
Yalia, 2019).

Sanggar seni, sebagai institusi 
pendidikan non-formal dan penyedia 
jasa pertunjukan, memiliki peran yang 
sangat penting dalam pelestarian kesenian 
dan pengembangan pariwisata. Didalam 
Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri 
dan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata 
Republik Indonesia, No.42 Tahun 2009 
dan No.40 Tahun 2019 tentang Pedoman 
Pelestarian Kebudayaan, memuat 
istilah “pelestarian”. Yang dimaksud 
dengan “pelestarian” dalam peraturan 
bersama ini adalah upaya perlindungan, 
pengembangan, dan pemanfaatan 
kebudayaan secara dinamis (cf Abdullah, 
2006; Purnama, 2015; dan Setneg RI, 2019). 

Dalam Undang Undang Pemajuan 
Kebudayaan Nomor 5 Tahum 2017 
dirumuskan istilah “pengembangan” 
adalah upaya menghidupkan ekosistem 
kebudayaan serta meningkatkan, 
memperkaya, dan menyebarluaskan 
kebudayaan; serta istilah “pemanfaatan” 
yaitu upaya pendayagunaan objek 
pemajuan kebudayaan untuk menguatkan 
ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, 

pertahanan, dan keamanan dalam 
mewujudkan tujuan nasional (Setiawan, 
2017; Setneg RI, 2017; dan Prabowo, 2020). 

Salah satu objek pemajuan kebudayaan 
adalah seni. Sanggar-sanggar seni di 
masyarakat saat ini berperan dalam 
proses pendidikan non-formal; dan 
sanggar seni mampu berkonstribusi 
dalam berbagai event, baik lokal, nasional, 
maupun internasional, untuk berbagai 
kepentingan, antara lain hiburan, lomba, 
seni pertunjukan, dan atraksi pariwisata. 
Oleh karena itu, keberadaan sanggar seni 
perlu mendapat perhatian, baik biaya, 
fasilitas, maupun ruang pentas, agar 
produktivitasnya terus hidup dan para 
pelakunya juga bisa menghidupi dirinya 
dari kreativitas yang dilakukan (Abdullah, 
2006; Purnama, 2015; dan Intani, 2019).

Pada tahun 2018, Tim Peneliti dari UPI 
(Universitas Pendidikan Indonesia) di 
Bandung bekerjasama dengan sanggar seni 
pertunjukan di Cirebon, yaitu Panji Asmara 
dari Desa Slangit di Kabupaten Cirebon 
dan Sekar Pandan dari Desa Pulosaren di 
Kota Cirebon, berusaha mengembangkan 
kreativitas sanggar dalam memanfaatkan 
seni budaya lokal sebagai event pariwisata 
(cf Masunah, 2018a-2018f; Susilo, Saripudin 
& Moeis, 2018; dan Hidayani & Lanjari, 2019). 

Namun, dalam tulisan ini, peneliti hanya 
memfokuskan pada kegiatan dan kerjasama 
dengan sanggar seni Panji Asmara, yang 
berkiprah dalam event pariwisata di area 
Goa Sunyaragi, Cirebon. Para seniman 
dari sanggar seni pertunjukan tersebut 
merupakan para Abdi Dalem keraton 
Kasepuhan Cirebon, sehingga lokasi 
pertunjukan sanggar seni Panji Asmara ini 
ditunjuk oleh Sultan Sepuh XIV, Pangeran 
Arief Natadiningrat (Jaelani, 2017; Aziz, 
Kodir & Ernawati, 2018; dan Masunah, 
2018a-2018f). 

Masalah yang diangkat dalam penelitian 
ini adalah bagaimana mengoptimalkan 
pemanfaatkan potensi seni-budaya Cirebon 
yang beragam untuk sebuah paket sajian 
untuk penonton atau wisatawan dari luar 
kota Cirebon. Selama ini, sanggar seni 
Panji Asmara menampilkan tari-tarian, 
sebagaimana yang diajarkan di sanggar 
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kepada siswanya. Padahal, di Cirebon 
terdapat variasi seni yang dapat dikemas 
untuk menggambarkan konteks budaya 
Cirebon.

Dalam hal ini, R.M. Soedarsono 
(1998 dan 2003), dan sarjana lain, 
mengidentifikasi ciri khas seni wisata, 
yaitu: (1) Tiruan dari aslinya; (2) Singkat 
atau padat atau bentuk mini dari aslinya; 
(3) Penuh variasi; (4) Ditanggalkan nilai-
nilai sakral, magis, serta simboliknya; serta 
(5) Murah harganya. Tiga ciri khas seni 
wisata sudah dimiliki oleh sanggar yang 
menjadi subjek penelitian, yaitu: murah 
harganya, dihilangkan nilai sakralnya, dan 
singkat pertunjukannya (Soedarsono, 1998 
dan 2003; Monariyanti, 2015; dan Jaeni & 
Ramlan, 2018). 

Pertunjukan kesenian yang disajikan 
oleh sanggar seni Panji Asmara di 
Sunyaragi, Cirebon sudah termasuk 
kedalam tiket masuk lokasi wisata, yaitu 
antara IDR 10,000 (sepuluh ribu Rupiah 
Indonesia) untuk mahasiswa dan pelajar; 
serta maksimum IDR 15,000 (limabelas 
ribu Rupiah Indonesia) untuk umum. 
Kesenian yang disajikan tidak sakral, 
meskipun kadang-kadang menggunakan 
pedupaan, serta waktu pertunjukan 
sekitar satu setengah jam. Harga tiket 
ini termasuk murah, karena pengunjung 
dapat mengamati pertunjukan, sekaligus 
mengamati situs bersejarah Goa Sunyaragi 
(Tufailah, 2016; Masunah, 2018a-2018f; dan 
Ma’sum, Kirono & Handaru, 2019). 

Ciri khas seni wisata lainnya, yang 
belum terpenuhi oleh sanggar seni ini, 
antara lain, variatif dan menarik. Ukuran 
“menarik” sebenarnya sangat relatif, tetapi 
“variatif” ini yang perlu digarap oleh 
sanggar seni tersebut. Maka, tim peneliti 
mendampingi sanggar seni pertunjukan 
dari bulan April sampai dengan Agustus 
2018, untuk mengoptimalkan pemanfaatan 
seni-budaya lokal Cirebon untuk tontonan 
wisatawan (cf Kuswarsantyo, 2013; Lahpan 
& Rustiyanti eds., 2018; dan Masunah, 
2018a-2018f).

Tujuan artikel ini adalah untuk 
mendeskripsikan hasil penelitian dan 
pendampingan sanggar seni Panji Asmara 

dalam memanfaatkan potensi budaya 
lokal untuk event pariwisata di area Goa 
Sunyaragi, Cirebon, Jawa Barat, Indonesia.

METODE
Metode yang digunakan dalam kegiatan 

penelitian ini adalah Project-Based Research, 
yang dirumuskan oleh Randy Stoecker 
(2005) dan sarjana lainnya. Metode ini 
juga digunakan untuk penelitian terapan, 
yang menggunakan paradigma kualitatif. 
Ciri khas metode ini adalah untuk 
memperbaiki situasi komunitas sebagai 
subjek sasarannya. Metode ini digambarkan 
secara bertahap, mulai dari: diagnose 
masalah, membuat resep atau perencanaan 
untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi, mengimplementasikan resep, 
dan mengevaluasi keberhasilannya (cf 
Stoecker, 2005; Cresswell, 2014; Suandani, 
2014; Wajdi, 2017; Sandi, 2018; dan Fadila, 
Suryana & Giyartini, 2019).

Peneliti mendiagnosa masalah sanggar 
seni pertunjukan, khususnya dari 
cara penyajiannya dan jenis seni yang 
ditampilkan. Kemudian, peneliti membuat 
rancangan atau resep dengan menggunakan 
konsep “seni wisata” yang dikemukakan 
oleh R.M. Soedarsono (1998 dan 2003) dan 
sarjana lainnya. Konsep seni wisata ini, 
kemudian, didiskusikan dengan pimpinan 
sanggar seni untuk memperbaiki cara sajian 
yang berbeda dari biasanya, dan memilih 
jenis-jenis kesenian yang sesuai dengan 
karakteristik lokasi dalam pentas sanggar 
seni Panji Asmara, dengan menggunakan 
ruang pentas terbuka di Pasanggrahan 
Sunyaragi, Kota Cirebon (Soedarsono, 1998 
dan 2003; Yulianto, 2015; Jaelani, 2017; dan 
Aziz, Kodir & Ernawati, 2018). 

Peneliti mengajukan tema pementasan 
yang menggambarkan konteks budaya 
Cirebon, yaitu acara “hajatan khitanan” di 
masyarakat. Jika acara khitanan, biasanya, 
ada jenis kesenian untuk “helaran” dan 
hiburan untuk tamu undangan. Jenis seni 
yang dipilih untuk hiburan diserahkan 
kepada pimpinan sanggar. Tema sajian 
ini disetujui oleh pimpinan sanggar seni. 
Setelah itu, langkah berikutnya adalah 
melakukan proses latihan sebagai bentuk 



© 2020 Minda Masagi Press owned by ASPENSI in Bandung, West Java, Indonesia
p-ISSN 1979-0112, e-ISSN 2622-6855, and www.journals.mindamas.com/index.php/sosiohumanika

28

J. MASUNAH, Y.S. MARIAH & Y. HERIYAWATI,
Pemanfaatan Potensi Budaya Lokal

implementasi dari rancangan reproduksi. 
Tampaknya,  pimpinan sanggar seni sudah 
faham akan susunan tampilan dan cara 
sajiannya, sehingga dialog antara peneliti 
dengan pimpinan sanggar seni berjalan 
lancar (Rusydi, 2014; Ramdhany, 2016; dan 
Masunah, 2018a-2018f). 

Langkah akhir adalah evaluasi kegiatan 
yang dihasilkan dalam bentuk pertunjukan. 
Dalam rangka pertunjukan seni, tim 
peneliti mengundang 70 Mahasiswa 
dari Departemen Pendidikan Tari FPDS 
UPI (Fakultas Pendidikan Desain dan 
Seni, Universitas Pendidikan Indonesia) 
di Bandung, sebagai penonton atau 
wisatawan, disamping para wisatawan 
yang berkunjung ke lokasi tersebut 
(Sedyawati, 1981; Soedarsono, 1984 dan 
2003; Jazuli, 2001; dan Masunah, 2016 dan 
2018a-2018f). Lihat gambar 1.

Berdasarkan penjelasan J.W. Cresswell 
(2014), dan sarjana lain, tentang penelitian 
kualitatif bahwa alat utama dalam 
mengumpulkan data dan melakukan 
analisis data adalah peneliti sendiri, 
sehingga peneliti melakukan observasi 
partisipatif di lapangan. Oleh karenanya, 
data-data diperoleh melalui observasi 
partisipasi, yaitu keterlibatan langsung 
peneliti sebagai perumus konsep sajian dan 
penonton (Soedarsono, 1999; Marshall & 
Ronsman, 2014; dan Cresswell, 2014). 

Peneliti juga mewawancarai para 
seniman yang terlibat dalam mereproduksi 
sajian untuk konteks wisata seni ini, dan 
wawancara kepada pengunjung, baik 
mahasiswa maupun wisatawan. Untuk 
mengukur ketercapaian kegiatan ini, 
peneliti menganalisis perbedaan cara sajian 
sebelum dan sesudah kegiatan penelitian, 
serta respon penonton dan ketertarikan 
mereka terhadap seni pertunjukan khas 
Cirebon di lokasi wisata Goa Sunyaragi 
(cf Rachmawati, 2007; Wahyuni, 2014; dan 
Rojabi, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sanggar Seni Panji Asmara dan Goa 

Sunyaragi. Sanggar seni Panji Asmara 
berlokasi di Desa Slangit, Kecamatan 
Klangenan, Kabupaten Cirebon. Menurut 

penjelasan Inusi, sanggar seni ini berdiri 
pada tahun 1969, yang dipimpin oleh 
almarhum Sudjana Ardja, seorang Dalang 
Topeng dari Desa Slangit. Setelah bapak 
Sudjana Ardja meninggal dunia, pada 
tahun 2006, pimpinan sanggar seni 
Panji Asmara adalah Inusi, tetapi sering 
dipanggil Inu Kertapati, putra dari Dalang 
Topeng Sudjana Ardja. Di Cirebon, 
istilah “Dalang Topeng” berarti penari 
topeng (Barunawati & Paturusi, 2016; dan 
Sulistyami, 2017).1 

Sanggar seni ini mengadakan pelatihan 
rutin Tari Topeng Cirebon, gamelan, dan 
kerajinan topeng kepada siswa sekolah 
yang berminat. Inu (panggilan pendek 
Inusi) juga mengajar tari di SMK (Sekolah 
Menengah Kejuruan) di Pakungwati, 

1Lihat juga, misalnya, Wawancara dengan  Responden 
A, yakni Inusi dan sering dipanggil Inu Kertapati, putra 
dari Dalang Topeng Sudjana Ardja dan sebagai pimpinan 
sanggar seni Panji Asmara, di Desa Slangit, Kecamatan 
Klangenan, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, Indonesia, 
pada tanggal 23 Juni 2018; dan “Video: Sudjana Ardja, 
Maestro Topeng Cirebon Gaya Slangit” dalam Gunug Jati 
Cirebon, pada 12 Februari 2013. Tersedia secara online juga 
di: http://gunung-jati.blogspot.com/2013/02/sujana-arja-
maestro-topeng-cirebon-gaya.html [diakses di Bandung, 
Jawa Barat, Indonesia: 17 November 2019]. 

Gambar 1:
“Dokumentasi: Mahasiswa Departemen Pendidikan 

Tari FPDS UPI (Fakultas Pendidikan Desain dan Seni, 
Universitas Pendidikan Indonesia) di Goa Sunyaragi, 

Cirebon, Jawa Barat, Indonesia”
(Sumber: Juju Masunah, 2016)
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Cirebon, serta menjadi pelatih dan penari 
Tari Topeng untuk berbagai kegiatan di 
masyarakat. Para pemain gamelan dan 
penari adalah anggota sanggar seni Panji 
Asmara sendiri (Barunawati & Paturusi, 
2016; Sulistyami, 2017; dan ibidem catatan 
kaki 1). 

Atas titah dari Sultan Sepuh, sejak 
tahun 2016, sanggar seni Panji Asmara ini 
menyelenggarakan pentas secara regular 
setiap bulan sebagai atraksi wisata di 
Keraton Kasepuhan dan ruang terbuka di 
halaman pesanggrahan Sunyaragi, Kota 
Cirebon. Adapun waktunya dilaksanakan 
setiap hari Minggu, antara jam 9.00 sampai 
dengan jam 11.30 WIB (Waktu Indonesia 
Barat) untuk pentas di Keraton Kasepuhan; 
serta hari Sabtu, antara jam 9.00 sampai 
dengan jam 11.30 WIB di Pesanggrahan 
Sunyaragi (Barunawati & Paturusi, 2016; 
Nugraha, 2017; Triguno, 2018; dan ibidem 
catatan kaki 1).

Sunyaragi, atau dikenal Goa Sunyaragi, 
berlokasi di Kelurahan Sunyaragi, Kesambi, 
Kota Cirebon. Goa Sunyaragi berada di 
area seluas 15 hektar, berlokasi disamping 
jalan by pass Brigjen (Brigadir Jenderal) 
Dharsono, Kota Cirebon. Berdasarkan 
wawancara dengan salah seorang Abdi 
Dalem Keraton Kasepuhan, “Sunyaragi” 
berasal dari dua suku kata, yaitu sunya 
artinya sunyi, sedangkan ragi berarti raga, 
yang jika disatukan maka Sunya-ragi memiliki 
arti “raga yang sepi” (cf Mardana, 2003; 
Paramarini & Arief, 2019; dan Rudi, 2019).2 

Goa Sunyaragi merupakan tempat 
bersemedi Sultan Cirebon dan keluarganya 
di masa lalu. Hal ini terlihat dari 
bangunannya yang berbentuk goa-goa 
kecil dan terbuat dari batu karang yang 
menyerupai gunung; terdapat pula aliran 
air diantara goa-goa tersebut, sehingga 
sering disebut Taman Air Sunyaragi. 
Goa-goa tersebut memiliki nama dan 
fungsinya masing-masing. Di depan Goa 
Sunyaragi terdapat ruang pentas, berupa 
teater arena, tempat kesenian Cirebon 

2Lihat juga, misalnya, Wawancara dengan Responden 
B, yakni Jajat, seorang Abdi Dalem Keraton Kasepuhan dan 
Pengelola Goa Sunyaragi, di Kota Cirebon, Jawa Barat, 
Indonesia, pada tanggal 26 Juni 2018.  

sesekali dipentaskan dalam sebuah festival; 
dan sebelah kiri Goa Sunyaragi terdapat 
bangunan yang disebut pesanggrahan 
(Mardana, 2003; Prodjo, 2015; Paramarini & 
Arief, 2019; dan ibidem catatan kaki 2). 

Goa Sunyaragi merupakan benda cagar 
budaya yang dilindungi dan salah satu 
destinasi wisata sejarah di Cirebon. Di 
sekeliling depan area Goa Sunyaragi ini 
sudah ditata area parkir, gerai kuliner, 
dan ruang staf, termasuk ruang karcis di 
pintu masuk area Goa (Nurhana, 2013; 
Aziz, Kodir & Ernawati, 2018; Paramarini & 
Arief, 2019; dan ibidem catatan kaki 2).

Cara Sajian Seni Wisata di 
Pesanggrahan Sunyaragi. Peneliti telah 
mengobservasi pertunjukan sanggar seni 
Panji Asmara di pesanggrahan Sunyaragi 
sejak tahun 2016. Ketika itu, peneliti 
membawa Mahasiswa Departemen 
Pendidikan Tari FPDS UPI (Fakultas 
Pendidikan Desain dan Seni, Universitas 
Pendidikan Indonesia) di Bandung, 
berjumlah 70 orang yang mengambil Mata 
Kuliah Topeng Cirebon. Tujuan kunjungan 
ke Cirebon adalah untuk mengenal lebih 
dekat Tari Topeng Cirebon dalam konteks 
budayanya. Pada tanggal 20 Mei 2017, tim 
peneliti lebih khusus berperan sebagai 
wisatawan, serta mengobservasi cara sajian 
seni pertunjukan dan jenis-jenis kesenian 
yang ditampilkan. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan gambaran cara sajian dan jenis 
tarian, sebelum kegiatan pendampingan 
sanggar seni dimulai (cf Masunah & Karwati, 
2003; Yulianto, 2015; Barunawati & Paturusi, 
2016; dan Masunah, 2016).

Tempat pertunjukan sanggar seni Panji 
Asmara di depan pesanggrahan Sunyaragi, 
sedangkan untuk penempatan gamelan 
dan pemainnya di teras ruang depan 
pesanggrahan dan beratap. Ruang pentas 
penari berada di teras depan tanpa atap, 
tetapi berkarpet hijau, dimana penonton 
berada di tiga arah hadap (kiri, kanan, 
depan). Antara penyaji tarian dan penonton 
seolah-olah tidak berjarak (Barunawati 
& Paturusi, 2016; Masunah, 2016; dan 
Ma’sum, Kirono & Handaru, 2019). 

Sajian kesenian menggunakan konsep 
satu arah hadap. Penonton disediakan 
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kursi di bawah pepohonan rindang yang 
ada di depan pesanggrahan. Sanggar seni 
Panji Asmara membawa sekitar 12 orang 
penabuh gamelan dan sekitar 10 orang 
penari. Para penari berasal dari sanggar 
seni dan siswa SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan) Pakungwati, Cirebon. Pengantar 
sajian tari dijelaskan oleh salah seorang 
penabuh gamelan, dengan berbahasa 
Jawa Cirebon (cf Wahidin, 2006; Rosidi, 
2010; Barunawati & Paturusi, 2016; dan 
Masunah, 2016).  

Cara penyajian diawali oleh musik 
gamelan sebagai pembuka untuk menarik 
perhatian pengunjung datang ke lokasi 
pentas. Setelah itu, secara berturut-turut, 
ditampilkan tiga jenis tarian, yaitu: Tari 
Topeng Klana Cirebon, Tari Wayang 
Ganda Manah, dan Tari Tayub. Tari 
Topeng Cirebon merupakan sajian utama 
sanggar tari ini. Pada tanggal 20 Mei 2017, 
disajikan dua tarian, yaitu Pamindo dan 
Klana (Masunah & Karwati, 2003; Tufailah, 
2016; Masunah, 2017; Hidayani & Lanjari, 
2019; dan Rohmani & Nurasih, 2019). Lihat 
gambar 2.

Dalam konteks ini, Toto Amsar Suanda 
(2009), dan sarjana lain, menjelaskan 
bahwa pertunjukan Tari Topeng Cirebon 
yang lengkap memiliki 6 tarian, yaitu: tari 
Panji, tari Pamindo, tari Rumingang, tari 
Tumenggung, tari Jinggananom, dan tari 
Klana (Suanda, 2009; Khotijah, 2017; dan 
Hidayani & Lanjari, 2019). Namun, dalam 
pertunjukan di pesanggrahan ditampilkan 
satu atau dua tarian saja. Sajian lainnya 
adalah repertoire tari yang tidak memakai 
topeng, seperti Tari Wayang Ganda Manah, 
yang merupakan salah satu tokoh dalam 
cerita Mahabarata (Herliani, 1985; Sumiati, 
2012; Rusliana, 2016; dan Masunah, 2017). 

Tari Tayub adalah tarian sosial yang 
ditarikan secara berpasangan antara laki-
laki dan perempuan. Selesai menari, para 
penari Tari Tayub membawa selendang 
untuk mengajak penonton menari bersama. 
Tarian ini disajikan pada bagian akhir 
pertunjukan (cf Wiyono, 2009; Sari, 2016; 
Baequniyyah, 2016/2017; dan Masunah, 2017).

Penonton berada di depan pesanggrahan 
dan duduk di kursi atau berdiri; sedangkan 

penari menghadap ke penonton. Setelah 
menonton acara kesenian, para pengunjung 
menuju ke Goa Sunyaragi. Ada pula 
pengunjung Goa Sunyaragi yang tidak 
datang ke lokasi pertunjukan, melainkan 
mereka langsung menuju Goa dan foto-
foto daripada mengapresiasi tari. Dengan 
kata lain, sebenarnya daya tarik utama 
bagi wisatawan adalah Goa Sunyaragi 
(Nurhana, 2013; Masunah, 2017; Aziz, Kodir 
& Ernawati, 2018; Paramarini & Arief, 2019). 

Hal ini mungkin senada dengan 
pendapat Donald Getz & Stephan J. Page 
(2016), dan sarjana lain, yang mengatakan 
bahwa dalam event lokal itu sangat rendah 
minat wisatawan untuk berkunjung; dan 
berbeda dengan event besar yang bersifat 
internasional (Getz & Page, 2016; Saputra, 
2016; dan Simanjuntak, Fauzi & Irawan, 
2018). Namun demikian, pemanfaatan seni 
budaya lokal dalam konteks pariwisata 
memiliki aspek politis dalam pelestarian 
kesenian. Hal ini senada dengan pandangan 
Yuzar Purnama (2015), dan sarjana lain, 
bahwa sanggar seni memiliki peran 
dalam melestarikan kesenian tradisional. 
Selain itu, event pariwisata memiliki 
aspek ekonomi bagi para seniman dan 
pertunjukan seni tradisional (cf Purnama, 
2015; Hafid, 2017; dan Irhandayaningsih, 
2018). Maka dari itu, tim peneliti mendorong 
agar sanggar seni Panji Asmara melibatkan 
grup seni lainnya untuk memperkaya 
tampilan seni pertunjukan di Cirebon.

Gambar 2:
“Dokumentasi: Tari Wayang Ganda Manah”

(Sumber: Juju Masunah, 2017)
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Reproduksi Cara Sajian Seni Wisata di 
Pasanggrahan Sunyaragi. Sesuai dengan 
konsep “seni wisata”, yang dikemukakan 
oleh Soedarsono (1998 dan 2003), dan 
sarjana lain, bahwa salah satu ciri seni 
wisata adalah variatif dan menarik dalam 
cara sajian (Soedarsono, 1998 dan 2003; 
Putra, 2012; dan Yulianto, 2015). Maka, 
dalam rangka pendampingan sanggar 
seni Panji Asmara, peneliti mendiskusikan 
dengan pimpinan sanggar seni tentang 
rancangan atau konsep reproduksi sajian 
dengan mengusung sebuah tema, sehingga 
pilihan repertoire tari juga sesuai dengan 
tema ini. 

Tema sajian yang ditawarkan adalah 
konteks “Hajatan Khitanan” di masyarakat 
Cirebon. Dalam hajatan khitanan ini, anak 
yang akan dikhitan biasanya diarak terlebih 
dahulu keliling kampung, atau helaran, 
dengan menunggang Burok. Cara ini masih 
dilaksanakan di Desa Bojongsari, Kecamatan 
Losari, Brebes, Jawa Tengah, lokasi yang 
berbatasan dengan Losari, Cirebon, Jawa 
Barat, dengan menampilkan Burok Prasasti 
(Rusydi, 2014; Ramdhany, 2016; dan 
Pamungkas, Aesijah & Sunarto, 2018). 

Setelah helaran, kemudian acara 
dilanjutkan dengan hiburan yang 
menampilkan pertunjukan tari. Dalam 
pertunjukan tarian, peneliti menyarankan 
untuk memilih jenis kesenian khas 
Cirebon, yang sesuai dengan karakteristik 
tempat pentas terbuka. Potensi budaya 
Cirebon yang dipilih sanggar seni adalah 
jenis-jenis topeng, antara lain: Burok, 
Berokan, Tari Topeng Cirebon, Tari Topeng 
Beling, dan Sintren. Sebenarnya, Sintren 
tidak memiliki penutup muka berupa 
topeng, melainkan penarinya memakai 
kacamata hitam yang dianggap sebagai 
topeng (Lasmiyati, 2011; Agustine, 2014; 
Shafa, 2015; dan Masunah, 2018a). 

Kesenian yang disarankan untuk 
disajikan sudah jadi, sehingga pimpinan 
sanggar seni Panji Asmara hanya berperan 
sebagai pengatur laku; dan para seniman 
bersama-sama menyusun urutan tampilan 
secara singkat, sekitar 1.5 jam. Pimpinan 
sanggar seni menunjuk MC (Master of 
Ceremony) atau Pembawa Acara dari 

salah seorang pemain gamelan yang biasa 
membawakan acara pertunjukkan di 
Sunyaragi, Cirebon, dengan Bahasa Jawa 
khas Cirebon. Tampaknya, pimpinan 
sanggar seni belum sadar bahwa penonton 
kebanyakan bukan orang Cirebon, yang 
tidak faham Bahasa Jawa khas Cirebon 
(Rosidi, 2010; Barunawati & Paturusi, 2016; 
dan Masunah, 2018a).

Pada tanggal 26 Juni 2018, acara 
pementasan atraksi seni pertunjukan 
dimulai pada jam 10.00 pagi, yang 
diawali dengan musik gamelan didalam 
pesanggrahan Sunyaragi. Sedangkan di 
area parkir kendaraan bermotor, terdengar 
pula tabuhan iringan musik rebana yang 
mengiringi Burok. Suasana di dalam dan di 
luar area Sunyaragi terasa rame, sehingga 
mengundang pengunjung untuk hadir 
di area pesanggrahan Sunyaragi. Semua 
rombongan, termasuk penari Topeng Klana 
dan Topeng Beling, mengikuti helaran dari 
area parkir di luar, menuju ke dalam 
area pentas di pesanggrahan Sunyaragi 
(Masunah, 2018a). 

Burok berjalan paling depan, diikuti 
oleh para penari, dan rombongan paling 
belakang adalah rombongan musik 
Rebana dan Dogdog. Dalam hal ini, Burok 
ditampilkan secara pasangan, berupa dua 
topeng besar menyerupai binatang Kuda 
Bersayap dan berwajah manusia. Satu Burok 
dimainkan oleh dua orang, yang berperan 
sebagai kaki dan kepala Kuda. Jika ada 
dua Burok, maka ada empat orang yang 
menandu. Dalam helaran ini, Burok selalu 
ditampilkan sepasang. Dalam acara hajatan 
di masyarakat, Burok ini ditunggangi oleh 
anak yang akan dikhitan, dan diarak keliling 
kampung (Sugiarto et al., 1997; Juliardi, 2013; 
Tresna, 2015; dan Masunah, 2018a). 

Sekitar 20 seniman rombongan Burok 
dan pemusiknya berjalan dari luar area 
Sunyaragi, sampai masuk ke dalam area 
Sunyaragi. Sebelum tiba di pelataran 
pesanggrahan, setibanya di Sunyaragi, 
penari topeng yang mengikuti helaran 
tampil di atas panggung Sunyaragi, yang 
berada persis di depan pesanggrahan. 
Kemudian, semua rombongan menuju 
lokasi pasanggrahan. MC yang berbahasa 
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Jawa khas Cirebon itu menyampaikan 
ucapan selamat datang kepada rombongan 
dan para tamu yang hadir. MC menjelaskan 
pertunjukan yang akan disajikan berikutnya 
(Masunah, 2018a dan 2018b). Lihat gambar 
3 dan gambar 4.

Setelah helaran, acara dilanjutkan dengan 
tampilan sajian kesenian di pesanggrahan 
Sunyaragi yang diawali dengan tampilan 
Berokan. Seni Berokan adalah sejenis 
topeng besar menyerupai binatang yang 
menakutkan dengan warna merah dan 
mata besar, mirip muka Singa. Topeng 
Berokan terbuat dari kayu dan dipegang 
oleh seorang pemain, mulutnya bisa 
digerakkan oleh kedua tangan pemain, 
dan badannya terbuat dari karung goni. 
Menurut informasi dalam laman Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan, Yuli Adam 
Panji & Toto Amsar Suanda, dan sarjana 
lain, menulis bahwa sebagian masyarakat 
Cirebon dan Indramayu, Berokan itu 
dipercaya sebagai penolak bala atau untuk 
mengusir roh-roh jahat (Tosu, 2015; Panji & 
Suanda, 2018; dan Jayaningrat, 2019)

Atraksi Berokan ini dilakukan sambil 
duduk, hanya memainkan kepala Berokan, 
yang mengeluarkan bunyi “plak plok”; 
dan badan penari sedikit bergerak sambil 
menggerakan ekor binatang Berokan. 
Lagu pengiring tarian berbahasa Jawa 
Cirebon, tidak ada nama lagu khusus untuk 
mengiringi Berokan ini. Atraksi berikutnya 
adalah berupa dialog antara pemain 
Berokan dengan pesinden (penyanyi), serta 
penonton. Dalam berbicara, pemain Berokan 
membunyikan alat tiup yang disebut 
mpet, sehingga suaranya tidak jelas. Oleh 
karena itu, pesinden yang menterjemahkan 
keinginan pemain Berokan ini, yang kerap 
minta disawer atau dikasih uang oleh 
penonton (Masunah, 2018c; Panji & Suanda, 
2018; dan Jayaningrat, 2019). Lihat gambar 5.

Selanjutnya adalah tampilan tari 
Topeng Klana. Tarian ini merupakan 
salah satu tarian dari rumpun tari Topeng 
Cirebon. Timbul Haryatno (2014), dan 
sarjana lain, menjelaskan bahwa topeng 
dalam seni pertunjukan sering dikaitkan 
dengan ceritera Panji yang popular di Jawa 
Timur, sesudah zaman kerajaan Kediri 

Gambar 3:
“Dokumentasi: Tampilan Helaran Burok”

(Sumber: Juju Masunah, 2018a)

Gambar 4:
“Dokumentasi: Topeng Cirebon dan Burok 

di Panggung Sunyaragi”
(Sumber: Juju Masunah, 2018b)

Gambar 5:
“Dokumentasi: Berokan”

(Sumber: Juju Masunah, 2018c)
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pada abad ke-12 M (Masehi). Ceritera ini 
mengisahkan pertemuan antara Panji Inu 
Kertapati dengan Dewi Candrakirana. 
Topeng Klana merupakan salah satu tokoh 
Raja, yang menampilkan karakter topeng 
paling gagah, warna kedok-nya merah dan 
berkumis tebal. Di kepala kedok (penutup 
muka) topeng Klana menggunakan ukiran 
menyerupai mahkota Raja, dan kepalanya 
ditutup dengan Sobrah atau Tekes. Klana 
merupakan tokoh yang memiliki watak 
serakah dan angkara murka, mirip dengan 
Rahwana dalam ceritera Ramayana 
(Suanda, 2009; Haryatno, 2014:xviii; 
Tufailah, 2016; Khotijah, 2017; Martino, 
2019; dan Rohmani & Nurasih, 2019). Lihat 
gambar 6.

Setelah Topeng Klana, penampilan 
dilanjutkan dengan Topeng Beling. Topeng 
Beling adalah jenis kesenian kreasi karya 
Elang Heri Komarahadi dari Keraton 
Kacrebonan pada tahun 1995. Tarian ini 
ditampilkan oleh seorang penari laki-laki 
dengan memakai penutup muka (kedok) 
tidak penuh, karena mulutnya kelihatan. 
Topeng ini bernama Pentul, kategori 
topeng untuk lawakan atau bodoran. Cara 
memakai kedok Pentul ini tidak digigit, 
seperti cara memakai Topeng Klana, tetapi 
menggunakan karet dan ditalikan ke 
belakang kepala. Penarinya memakai celana 
panjang dan baju kampret serta memakai 
dodot. Tarian ini sedikit mengandung 
majik, sehingga penari ketika tampil tidak 
sadarkan diri (Yuliyanti, 2013; Abidin, 2016; 
dan Alfian, 2017). 

Sebelum tarian dimulai, pimpinan 
rombongan membakar kemenyan sambil 
membaca mantera dan meniupkan asap 
kemenyan ke penari. Penari duduk bersila 
dan berkonsentrasi, lalu penari dibuat tidak 
sadarkan diri agar penari dapat menginjak-
nginjak pecahan kaca, yang dalam Bahasa 
Sunda disebut beling. Ketika penari sudah 
tidak sadar, musik pun berbunyi untuk 
mengiringi tarian, dan sang penari tampil 
menginjak kaca. Sesekali, pimpinan 
rombongan membetulkan pecahan kaca 
dan membunyikannya, sehingga penari 
mendekat dan menginjak kaca lagi. Beling 
juga berasal dari dua kata, yaitu beli (Bahasa 

Gambar 6:
“Dokumentasi: Topeng Klana Cirebon”

(Sumber: Juju Masunah, 2018d)

Gambar 7:
“Dokumentasi: Topeng Beling 
di Pasanggrahan Sunyaragi”

(Sumber: Juju Masunah, 2018e)

Jawa khas Cirebon) artinya “tidak” dan 
eling artinya “sadar”, maka kata beling 
memiliki arti tidak sadarkan diri. Arti lain 
dari beling adalah kaca atau pecahan kaca 
(Rosidi, 2010; Abidin, 2016; dan Alfian, 
2017).3 Lihat gambar 7.

Tampilan terakhir adalah Sintren. Sintren 
adalah sejenis tarian yang penarinya 
seorang perempuan yang bisa berdandan 
didalam kurungan ayam. Ciri khas tarian 
ini adalah bahwa penarinya memakai 
kacamata hitam dan ketika menari, 
penari tidak sadarkan diri. Seperti juga 
Topeng Beling, atraksi tari Sintren ini 

3Lihat kembali, sebagai pembanding, Wawancara 
dengan  Responden A, yakni Inusi dan sering dipanggil 
Inu Kertapati, putra dari Dalang Topeng Sudjana Ardja 
dan sebagai pimpinan sanggar seni Panji Asmara, di Desa 
Slangit, Kecamatan Klangenan, Kabupaten Cirebon, Jawa 
Barat, Indonesia, pada tanggal 23 Juni 2018.
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menggunakan majik dan mantera. Secara 
historis, Sintren dianggap sebagai tarian 
mistis, karena dalam pertunjukannya 
melalui pemanggilan ritual roh bidadari. 
Hal ini senada dengan penjelasan dari 
Dini Nurlaelasari, Nina Herlina & Kunto 
Sofianto (2017), dan sarjana lain, bahwa 
Sintren memiliki fungsi sakral (cf Lasmiyati, 
2011; Agustine, 2014; Shafa, 2015; Aditama, 
2016:59; dan Nurlaelasari, Herlina & 
Sofianto, 2017). 

Namun demikian, dalam konteks 
pertunjukan kemasan seni wisata ini, 
unsur magis hanya ditunjukkan sebagai 
daya tarik saja. Adegan membakar 
kemenyan dan nyanyian memanggil Sintren 
tetap ditunjukkan sebagai bagian dari 
struktur seni pertunjukan. Sebuah teknik 
yang dilakukan oleh rombongan seni 
ini adalah mengikat penari Sintren yang 
masih berpakaian sehari-hari dengan 
tambang, sehingga sekujur tubuhnya tidak 
bisa bergerak. Penari Sintren tersebut, 
kemudian, dimasukkan kedalam kurungan 
ayam dan diberikan kotak yang berisi baju 
tarian. Selang beberapa saat, kurungan 
ayam dibuka dan penari Sintren sudah 
duduk bersimpuh, berbusana tari, dan 
memakai kacamata hitam. Gerakannya 
spontan dan jika dikenai uang, maka penari 
Sintren akan tidak sadarkan diri, sehingga 
di belakang penari selalu ada yang menjaga 
untuk menegakkan agar penari bisa berdiri 
dan menari kembali. Akting penari Sintren 
dari setiap adegan didukung oleh hadirnya 
semacam Pawang, yang membacakan 
mantera, sehingga masih terasa ekpresi 
sakral dari pertunjukan Sintren tersebut (cf 
Aditama, 2016; Darmoko, 2018; dan Andri, 
2019). Lihat gambar 8.

Jika diurut, sajian yang ditampilkan oleh 
sanggar seni Panji Asmara ini menampilkan 
rangkaian topeng dari topeng besar sampai 
dengan topeng kecil. Tradisi topeng ada 
kaitannya dengan kepercayaan totemisme 
(Soedarsono, 2012; Slamet & Budy, 2017; 
dan Syamsuddin, 2017). Tampaknya, 
di Cirebon telah terjadi sinkretisme 
kepercayaan pada masa lalu, yaitu percaya 
pada binatang totem dengan kepercayaan 
dalam agama Islam, sehingga kesenian 

topeng ini kerap dipercaya oleh masyarakat 
setempat sebagai ciptaan para Wali, 
penyebar agama Islam di Jawa (Ross, 2016; 
Sholihah, 2016; dan Nurhidayah, 2017). 

Melalui sajian seni pertunjukan di 
Sunyaragi, Cirebon, yang dominan 
menampilkan topeng yang variatif, 
penonton akan mengalami sebuah 
suasana budaya Cirebon yang magis 
dan historis. Hal ini karena tampilan 
topeng-topeng yang memiliki sejarah 
sinkretisme kepercayaan dan disajikan 
dalam suasana magis yang menghibur. 
Melalui reproduksi sajian dari sanggar 
seni Panji Asmara, pertunjukan seni wisata 
menjadi variatif: jenis kesenian, atraktif, 
dan singkat waktunya. Bentuk mini sebuah 
konteks perayaan “hajatan khitanan” di 
masyarakat diawali dengan helaran dari 
luar pesanggrahan yang menampilkan 
seni Burok, kemudian penampilan tari-
tarian sebagai atraksi hiburan yang 
disajikan dalam bentuk medley (Suanda, 
2009; Juliardi, 2013; Wahyuningrum, 2013; 
Juwono, Ariyani & Wardiningsih, 2015; dan 
Barunawati & Paturusi, 2016). 

Analisis Cara Sajian Atraksi Seni 
Wisata di Pasanggrahan Sunyaragi 
Cirebon. J. Maquet (1986), sebagaimana 
dikutip dalam R.M. Soedarsono (2003) 
dan sarjana lain, mengelompokkan 
bentuk kemasan “seni wisata” sebagai: 
art by metamorphosis, yakni seni yang 
telah mengalami perubahan bentuk; art of 
acculturation, yakni seni akulturasi; pseudo-

Gambar 8:
“Dokumentasi: Pertunjukan Sintren”

(Sumber: Juju Masunah, 2018f)
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traditional art, yakni seni pseudo-tradisional; 
dan popular tourist art, yakni seni wisata 
populer (cf Maquet, 1986; Soedarsono, 2003; 
Wang, Xia & Chen, 2008; Kuswarsantyo, 
2013; dan Hersapandi, 2017). 

Membahas perubahan cara sajian 
pertunjukan yang dilakukan oleh sanggar 
seni Panji Asmara di Sunyaragi, Cirebon 
dapat dikategorikan pada konsep seni 
wisata sebagai popular tourist art (seni 
wisata populer), karena secara bentuk 
kesenian tidak berubah. Meskipun gagasan 
awal tema sajian yang diajukan peneliti 
kepada pimpinan sanggar seni sebenarnya 
terinpisarasi dari sajian “seni wisata” di 
SAU (Saung Angklung Udjo) di Padasuka, 
Bandung, Jawa Barat (Soedarsono, 
2003; Aziz, Kodir & Ernawati, 2018; dan 
Milyartini & Alwasilah, 2018). 

Menurut Tati Narawati et al. (2009), dan 
sarjana lain, seni yang ditampilkan SAU di 
Bandung merupakan art by metamorphosis, 
yakni seni yang telah mengalami 
perubahan bentuk dari aslinya (Narawati 
et al., 2009; Musthofa & Gunawijaya, 2017; 
Milyartini & Alwasilah, 2018). Manakala 
seni pertunjukan di pesanggrahan 
Sunyaragi, Cirebon, bentuk seninya 
tidak berubah, hanya cara sajian saja 
yang mengalami perubahan dengan cara 
dipersingkat waktunya. Namun demikian, 
baik sajian seni wisata oleh sanggar seni 
Panji Asmara di Cirebon maupun sajian 
seni SAU di Bandung, cara sajian seni 
wisata ditampilkan secara medley antara 
repertoire, dengan waktu yang dipersingkat 
(cf Narawati et al., 2009; Barunawati & 
Paturusi, 2016; Musthofa & Gunawijaya, 
2017; Milyartini & Alwasilah, 2018; dan 
Rohmani & Nurasih, 2019).

Cara sajian seni sebelum dilakukan 
pendampingan lebih menampilkan susunan 
tari-tarian saja, yang tidak memiliki tema 
tertentu. Namun, sesudah dilakukan 
pendampingan, sajian seni pertunjukan dari 
sanggar Panji Asmara memiliki tema dan 
karakteristik tertentu, yaitu variatif topeng 
yang ada di Cirebon. Penampilan topeng 
besar, yaitu Burok dan Berokan; penampilan 
topeng kecil, yaitu Topeng Klana dan 
Topeng Beling, serta penampilan Sintren 

menunjukan kekayaan potensi budaya lokal 
Cirebon dalam Seni Topeng (Masunah & 
Karwati, 2003; Tresna, 2015; Barunawati & 
Paturusi, 2016; Alfian, 2017; Nurlaelasari, 
Herlina & Sofianto, 2017; dan Rohmani & 
Nurasih, 2019). 

R.M. Soedarsono (2012), ketika 
mengupas teori E.B. Tylor (1920) dalam 
bukunya Primitive Culture; dan teori J.G. 
Frazer (1994) dalam bukunya The Golden 
Bough, terkait hadirnya Topeng dalam 
kepercayaan Totemisme, menyatakan 
kepercayaan terhadap binatang 
pelindung. Totemisme ini dianggap sebagai 
kepercayaan paling tua. (cf Tylor, 1920; 
Frazer, 1994; Soedarsono, 2012; Slamet & 
Budy, 2017; dan Syamsuddin, 2017). 

Dalam kaitannya dengan kepercayaan 
paling tua terhadap binatang pelindung 
di Cirebon adalah hadirnya Berokan, 
yaitu sosok binatang yang menyerupai 
muka singa. Pada masa lalu, Berokan ini 
berfungsi untuk mengusir wabah penyakit. 
Sinkretisme kepercayaan dapat diamati 
dalam ceritera rakyat yang dipercaya 
oleh masyarakat Islam di Cirebon terkait 
binatang Burok dan Topeng Cirebon. 
Topeng Cirebon telah dipercaya sebagai 
alat penyebar agama Islam pada zaman 
para Wali abad ke-15 M. Kini, kedua jenis 
topeng tersebut memiliki fungsi sebagai 
seni pertunjukan dan hiburan. Maka, 
sajian seni wisata – setelah pendampingan 
ini – memiliki aspek sejarah, yang dapat 
memperkuat keberadaan destinasi cagar 
budaya Goa Sunyaragi di Cirebon, Jawa 
Barat, Indonesia (Masunah & Karwati, 2003; 
Juliardi, 2013; Tresna, 2015; Panji & Suanda, 
2018; dan Jayaningrat, 2019).

Dalam kajian event, yang dikemukakan 
oleh Donald Getz & Stephan J. Page (2016) 
dan sarjana lain, terdapat event tourism, 
yaitu kehadiran turis yang didorong 
oleh adanya event. Para pengkaji event, 
kemudian, mengklasifikasi event tourism 
pada adanya: local, regional, periodic hallmark 
event, dan mega event (Allen et al., 2008; 
Zulkarnain, 2014; Getz & Page, 2016; 
Sa’diya & Andriani, 2018; dan Simanjuntak, 
Fauzi & Irawan, 2018). 

Jennifer Laing (2018), dan sarjana lain, 
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juga mengatakan bahwa festival dan event 
tourism merupakan wilayah penelitian 
pada masa depan. Event besar biasanya 
lebih menarik minat turis untuk datang, 
seperti event olah raga dan festival, 
dibandingkan dengan event lokal (Santosa, 
2016; Laing, 2018; Simanjuntak, Fauzi & 
Irawan, 2018; Romadhan, 2019; dan Zulfajri, 
2019). Atraksi pariwisata yang disajikan 
di pasanggrahan Sunyaragi merupakan 
event tourism, yang bersifat lokal dan 
dikembangkan untuk memperkuat 
destinasi wisata di Cirebon, Jawa Barat, 
Indonesia (Nurhana, 2013; Nurhana, 
Kastolani & Sastrayuda, 2013; Jaelani, 2017; 
Aziz, Kodir & Ernawati, 2018; dan Mihardja 
& Rudianto, 2018). 

Dalam pandangan Donald Getz & 
Stephan J. Page (2016), dan sarjana lain, 
event lokal ini sangat rendah dari tuntutan 
turis atau wisatawan, berbeda dengan event-
event yang besar. Hal ini terbukti bahwa 
baik turis Nusantara maupun mancanegara 
yang datang ke Sunyaragi, tujuan utamanya 
bukan untuk menonton event, tetapi ingin 
mengunjungi Goa Sunyaragi di Cirebon. 
Padahal, kemasan “seni wisata” dengan 
menampilkan variasi topeng merupakan 
bagian dari wisata budaya dan sejarah, 
karena dengan mengapresiasi seni topeng, 
kita akan belajar mengenai perkembangan 
kepercayaan masyarakat di Cirebon (cf 
Nurhana, Kastolani & Sastrayuda, 2013; 
Getz & Page, 2016; Jaelani, 2017; Aziz, 
Kodir & Ernawati, 2018; dan Sa’diya & 
Andriani, 2018).

Seni pertunjukan merupakan sub-
sektor industri kreatif, yang masih sedikit 
konstribusinya kepada PDB (Pendapatan 
Domestik Bruto) secara nasional. Meskipun 
demikian, pemanfaatan seni pertunjukan 
lokal dalam event pariwisata mempunyai 
peran dalam pelestarian budaya. Jika 
tontonan ini belum menjadi tujuan utama 
turis untuk hadir ke Sunyaragi, maka 
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi 
yang memiliki program seni dapat menjadi 
sasaran penontonnya. Diharapkan dengan 
hadirnya siswa sekolah dan mahasiswa 
ke Goa Sunyaragi dan menonton seni 
pertunjukan di pesanggrahan Sunyaragi 

akan meningkatkan nilai tambah secara 
ekonomi bagi sanggar seni dan grup 
kesenian lainnya dalam menghidupkan 
kembali seni budaya lokal (Nurhana, 
Kastolani & Sastrayuda, 2013; KPEK RI, 
2014; Jaelani, 2017; Suparmin et al., 2017; 
dan Aziz, Kodir & Ernawati, 2018). 

Para seniman Cirebon mengharapkan 
adanya kunjungan generasi muda, seperti 
yang dikatakan oleh pimpinan sanggar seni 
Panji Asmara, sebagai berikut:

[…] saya senang sekali ada apresiator dari 
Mahasiswa Pendidikan Seni Tari dari UPI 
[Universitas Pendidikan Indonesia] di Bandung, 
yang sudah mengunjungi pertunjukan ini. 
Harapan saya, mudah-mudahan seluruh anak-anak 
muda tidak hanya mengenal tari modern dan malu 
belajar tari tradisi, khususnya tari tradisi Cirebon 
yang banyak dilupakan, tetapi harus belajar juga 
tari-tarian tradisi, karena itulah yang bisa menjaga 
seni tari tradisional, khususnya dari Cirebon. 4 

Hadirnya Mahasiswa UPI (Universitas 
Pendidikan Indonesia), setiap tahun, ke 
destinasi wisata Sunyaragi dan menonton 
seni pertunjukan memiliki manfaat bagi 
seniman Cirebon; dan bagi mahasiswa itu 
sendiri untuk dapat mengalami langsung 
kesenian tradisional, yang dipentaskan 
dalam konteks budayanya (cf Barunawati 
& Paturusi, 2016; Masunah, 2016 dan 
2018a-2018f; dan Hardianto, 2017).

KESIMPULAN 
Pemanfaatan potensi budaya lokal di 

Cirebon, yang dilakukan oleh sanggar seni 
Panji Asmara, disusun dalam cara sajian 
medley, yaitu topeng besar seperti Burok dan 
Berokan sampai topeng kecil seperti Topeng 
Klana, Topeng Beling, dan Sintren, telah 
memberi nilai tambah secara sosial, budaya, 
dan ekonomi. Tema sajian seni dalam 
konteks “hajatan khitanan” di masyarakat 
menggambarkan salah satu budaya Cirebon 
yang dibawa ke pesanggrahan Sunyaragi 
setiap bulan, sebagai event lokal untuk 
menambah daya tarik atraksi pariwisata di 

4Wawancara dengan  Responden A, yakni Inusi dan 
sering dipanggil Inu Kertapati, putra dari Dalang Topeng 
Sudjana Ardja dan sebagai pimpinan sanggar seni Panji 
Asmara, di Desa Slangit, Kecamatan Klangenan, Kabupaten 
Cirebon, Jawa Barat, Indonesia, pada tanggal 26 Juni 2018.
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destinasi wisata budaya dan sejarah di Goa 
Sunyaragi, Cirebon, Jawa Barat, Indonesia. 

Dalam konteks ini, pengunjung Goa 
Sunyaragi dan penonton pertunjukan 
mendapat pengalaman dan pengetahuan 
tentang artefak budaya warisan leluhur 
Cirebon, baik benda yang tangible maupun 
intangible. Jejak-jejak peninggalan leluhur 
bukan hanya didapatkan informasinya dari 
media, tetapi langsung berhadapan dengan 
objeknya. Penjelajahan dunia realitas, 
tentunya, memberikan dampak signifikan 
terhadap apresiasi dan melatih kepekaan 
terhadap budaya masyarakat.

Reproduksi karya ini cukup mahal, 
karena bertambahnya repertoar tarian, 
jumlah pemain, dan grup yang terlibat; 
sedangkan sajian yang biasa dipentaskan 
sebelum hadirnya peneliti, hanya 
mengoptimalkan tari-tarian dari satu 
sanggar seni Panji Asmara saja. Oleh 
karena itu, peneliti merekomendasikan 
agar sanggar seni Panji Asmara, yang biasa 
mementaskan tema “hajatan khitanan” – 
sebagai hasil pendampingan dan mendapat 
dukungan pendanaan Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kota Cirebon – perlu 
melakukan promosi event lokal ini sebagai 
tujuan kunjungan wisata. 

Direkomendasikan pula, bagi penelitian 
selanjutnya, untuk mengetahui respon 
wisatawan terhadap paket seni wisata hasil 
pendampingan ini, yang menampilkan 
variasi seni pertunjukan topeng di Cirebon.5
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Pertunjukan Seni di Goa Sunyaragi
(Sumber: http://www.gragepolitan.com, 2/3/2020)

Melalui sajian seni pertunjukan di Goa Sunyaragi, Cirebon, Jawa Barat, Indonesia, yang dominan menampilkan 
seni topeng yang variatif, penonton akan mengalami sebuah suasana budaya Cirebon yang magis dan historis. 
Hal ini karena tampilan seni topeng-topeng yang memiliki sejarah sinkretisme kepercayaan dan disajikan dalam 
suasana magis yang menghibur. Melalui reproduksi sajian dari sanggar seni Panji Asmara, pertunjukan seni wisata 
menjadi variatif: jenis kesenian, atraktif, dan singkat waktunya.


